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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

1. Penulis menemukan fakta dilapangan tentang  gambaran rumah tangga 

istri yang enggan menggugat cerai suami yan pemabuk adalah kebanyakan 

suami yang mabuk akan menjadi seorang yang pemalas untuk bekerja 

untuk mencari nafkah, sering terjadi pertengkaran di antara keduanya, 

serta sering adanya pertengkaran amtara keduanya. 

2. Factor penyebab para istri tidak mau menggugat cerai suami yang 

pemabuk adalah anak mejadi factor utama  para istri untuk tetap bertahan 

serta masih adanya rasa kasih dan sayang terhadap suami dan keluarga. 

3. Dampak yang di temukan dilapangan terhadap suami yang pemabuk 

adalah sering terjadinya pertengkaran didalam rumah tangga dan nafkah,  

hak dan kewajiban yang sering kali tidak terpenuhi dan tidak diberikan 

secara maksimal. Dan bisa di juga di katagorikan pada rumah tangga yang 

pemabuk bahwa ketidak adanya keharmonisan didalam rumah tangga. 

SARAN 

 Sekiranya penulis boleh memberi saran terhadap kasus yang penulis teliti 

alangkah baiknya apabila kepada seluruh keluarga dan para suami istri 

mengetahui hak dan kewajiban masing-masing. Agar terwujudnya tujuan 

perkawinan dan menjadi keluarga yang sakina mawadah dan rahmah. 
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